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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku
ajar ini. Tak lupa salam sejahtera serta rahmat dan keberkahan semoga
Allah curahkan kepada suritauladan ummat Nabi Besar Muhammad
SAW, karena berkat perjuangan dan kemuliaan kepribadian beliau
telah berhasil menyelamatkan sebagian besar umat manusia dari alam
jahiliyah kepada alam keberadaban menuju perilaku Akhlakul Karimah.

Adapun penyusunan buku ajar yang berjudul Pengantar limu
Kemaritiman Jilid 2 ini bersifat umum dan memberikan gambaran
untuk pelaksanaan pembelajaran di kelas, sehingga diharapkan buku
ajar ini dapat dijadikan sebagai panduan dasar ilmu kemaritiman bagi
pembaca dan mahasiswa yang ingin memperdalam lebih jauh wawasan
pengetahuannya di sektor kemaritiman.

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
seluruh pihak yang turut mendukung kelancaran penulisan buku ajar
ini yang utama sekali penulis tujukan kepada kedua orang tua yang
jasanya takkan terbalas. Selanjutnya kepada unsur pimpinan akademis,
rekan-rekan penulis dan tim terkait yang telah mendedikasikan
gagasan dan waktunya sehingga buku ajar ini dapat tersusun dan
tersajikan.

Dalam buku ini tertulis bagaimana pentingnya pengetahuan ilmu
kemaritiman dan juga bagaimana materi yang disajikan relevan dengan
mata kuliah mengenai ilmu kemaritiman Indonesia bagi mahasiswa dan
dosen yang membidangi materi tersebut antara lain meliputi
keanekaragaman sumberdaya hayati maritim, kawasan pesisir, pulau-
pulau kecil dan ekoregion dan nilai, ancaman dan pemanfaatan
sumberdaya hayati laut yang semua kami urai dalam buku ajar jilid 2 ini.



Kami sadari sepenuhnya bahwa penulisan dan penyajian buku ajar
ini jauh dari sempurna, oleh sebab itu dimohon kepada para pembaca
yang budiman, dapat memberikan kritik dan saran untuk peningkatan
kualitas dan kesempurnaan penulisan serta penyajian buku ajar ini di
masa yang akan datang.

Demikian buku ajar ini kami susun dan kami sajikan, akhirnya
semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi para pembaca yang ingin
mempelajari dan mendalami serta memperluas wawasan ilmu
kemaritiman nusantara Indonesia tercinta.

Dumai, Desember 2025

Penulis
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BAB 1
KEANEKARAGAMAN
SUMBERDAYA HAYATI MARITIM

A. SUMBERDAYA HAYATI LAUT
1. Keanekaragaman Genetik (genetic diversity)

Diversitas genetik adalah variasi karakter genetis dari setiap
individu organisme dalam satu populasi atau satu entitas spesies yang
sama. Keanekaragaman genetik muncul akibat proses mutasi,
perkawinan silang, fertilisasi secara acak, dan merupakan rekombinasi
antar kromosom homolog selama fase meiosis. Variasi karakter genetis
(alel) ini digunakan oleh individu untuk beradaptasi terhadap
perubahan lingkungan. Kemampuan adaptasi tersebut kemudian
menjadi dasar utama untuk bereproduksi dan mempertahankan
kelangsungan hidup populasinya. Penurunan dan hilangnya karakter
genetis sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor (alam dan manusia)
dan umumnya terjadi pada ukuran populasi yang kecil, yang dapat
ditemukan di alam dan kegiatan budidaya.

Data genetik berupa sekuens molekuler (nukleotida dan protein)
sekarang ini dapat diakses secara luas di beberapa sistem repositori
online seperti Genbank (www.ncbi.nlm.nih.gov), platform DNA

Barcoding-Barcode of life data system (www.boldsystems.org),



BAB 2
KAWASAN PESISIR,
PULAU-PULAU KECIL DAN EKOREGION

A. KAWASAN PESISIR, PULAU-PULAU KECIL
1. Peran Penting dan Nilai Strategis Pulau-pulau Kecil

Kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil memiliki potensi sumber
daya alam dan jasa lingkungan yang dapat dijadikan sebagai modal
dasar pelaksanaan pembangunan. Selain itu kawasan ini menyediakan
sumber daya alam yang produktif seperti terumbu karang, padang
lamun (seagrass), hutan mangrove, perikanan, dan kawasan konservasi.

Dari sudut pertahanan dan keamanan, kawasan pesisir dan pulau-
pulau kecil terutama di perbatasan memiliki arti penting sebagai pintu
gerbang keluar masuknya aliran orang dan barang misalnya di Sabang,
Sebatik, Batam, dan Raja Ampat yang juga rawan terhadap
penyelundupan barang-barang ilegal, narkotika, senjata, dan obat-
obatan terlarang. Sebanyak 92 buah pulau kecil terletak berbatasan
langsung dengan negara lain yang berarti bahwa pulau-pulau kecil
tersebut memiliki arti penting sebagai garda depan dalam menjaga dan

melindungi keutuhan NKRI.



BAB 3
NILAI, ANCAMAN DAN PEMANFAATAN
SUMBERDAYA HAYATI LAUT

A. NILAI SUMBERDAYA HAYATI LAUT
1. Sumber Plasma Nuftah

Keragaman hayati yang tinggi diyakini memberikan efek positif
ketika suatu ekosistem mengalami gangguan. Salah satu dasarnya
adalah reaksi biota yang berbeda terhadap suatu gangguan sehingga
diasumsikan semakin tinggi tingkat keragaman hayati di suatu
ekosistem memiliki lebih banyak jenis yang lebih tahan, lebih toleran,
lebih lenting, dan/atau lebih adaptif yang memberikan efek positif bagi
ekosistem yang terganggu.

Lebih jauh, keragaman hayati dapat menjadi bank plasma nutfah
yang mendukung upaya pemulihan suatu ekosistem yang rusak atau
tidak sehat. Pada ekosistem atau habitat yang rusak dengan daya
lenting dan daya adaptasi yang rendah, membutuhkan dukungan bibit,
umumnya dalam bentuk larva atau biji dari tempat lain dengan
keragaman hayati yang masih baik, yang berperan sebagai penyedia

plasma nutfah.
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Manajemen Usaha Penangkapan lkan, Manajemen Kapal Penangkap
Ikan, Kreativitas dan Inovasi Kewirausahaan, Permesinan Kapal dan
Klimatologi dan Oceanografi. Suami dari Sri Wirdayeni, SE dan Ayah
dari 2 orang putra/putri ini telah menulis buku tentang Studi Kelayakan
Bisnis Edisi 1 dan 2, Pengantar IImu Kemaritiman Jilid 1, Bioekologi lkan
Lomek (Harpodon nehereus) Di Perairan Riau dan Bioekologi lkan
Terubuk (Tenualosa macrura Bleker).
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Pongeitic I

KEMARITIMAN

Pengantar ilmu kemaritiman merupakan kajian multidisipliner yang
membahas seluruh aspek yang berkaitan dengan laut, mulai dari
karakteristik fisik dan biologis perairan hingga dinamika sosial,
ekonomi, dan geopolitik yang berkembang di sekitarnya. Sebagai
negara kepulauan, Indonesia memiliki kepentingan strategis untuk
memahami ruang maritimnya, sebab laut bukan hanya batas
geografis, tetapi juga ruang hidup yang menyimpan potensi besar
untuk pembangunan nasional.llmu kemaritiman mempelajari
bagaimana laut membentuk iklim, memengaruhi cuaca, serta
menyediakan sumber daya hayati dan nonhayati yang melimpah.
Di dalamnya tercakup pemahaman mengenai arus laut,
gelombang, pasang surut, dan ekosistem seperti terumbu karang,
mangrove, serta padang lamun. Kajian ini membantu memahami
keseimbangan ekologis yang penting bagi keberlanjutan sumber
daya laut.Selain aspek fisik dan biologi, ilmu kemaritiman juga
mencakup dimensi sosial dan ekonomi. Jalur pelayaran,
perdagangan internasional, perikanan, pariwisata bahari, hingga
industri migas lepas pantai merupakan bagian dari interaksi
manusia dengan laut. Pengelolaan yang bijak diperlukan agar
aktivitas ekonomi dapat berjalan tanpa merusak ekosistem yang
menjadi penopangnya.Dalam ranah geopolitik, wilayah maritim
memainkan peran penting dalam kedaulatan negara. Penentuan
batas laut, keamanan maritim, serta pengawasan wilayah perairan
menjadi isu strategis yang menuntut kemampuan navigasi,
pertahanan laut, dan diplomasi internasional. Oleh karena itu,
pemahaman kemaritiman perlu melibatkan kajian hukum laut,
teknologi informasi maritim, dan kebijakan kelautan.
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